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BAB I 
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 

A. Membangun Integritas 
Setelah melakukan seminar rancangan aksi perubahan pada 

tanggal 20 September 2021, project leader selanjutnya melaporkan 

kepada atasan langsung/mentor tentang rencana aksi yang akan 

dilakukan di tahapan jangka pendek. Mentor memberi arahan agar dalam 

menjalankan aksi perubahan ini harus memiliki komitmen dan integritas 

tinggi sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh Setjen DPR RI dan 

Inspektorat Utama, karena integritas merupakan pondasi awal dalam 

membangun kepercayaan stakeholder internal maupun ekternal serta 

dapat menyelesaian aksi perubahan sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. Selain itu mentor memberi arahan agar project leader 

sekaligus kepala subbagian tindak lanjut dan pelaporan, harus tetap 

menjalankan tugas dan fungsinya selama off campus secara profesional 

sehingga selama pelaksanaan aksi perubahan berjalan beriringan 

dengan tugas dan fungsinya di Inspektorat Utama.  

Project leader berupaya menjalankan 2 (dua) tugas ini dengan 

konsisten, bekerja keras, berlaku jujur, menaati ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku serta menjaga kerahasiaan informasi 

yang ada hanya untuk stakeholder terkait, berikut adalah upaya 

membangun integritas yang dilakukan oleh project leader dalam setiap 

tahapan kegiatan adalah sebagai berikut:  

1. Membangun Tim Efektif 

Dalam rangka menyelesaikan aksi perubahan, project leader 

membangun tim efektif guna mendapat dukungan untuk membuat 

Aplikasi On Time dalam jangka waktu 2 (dua) bulan.  Dalam 

membentuk tim efektif, project leader meminta masukan dari mentor 

tentang keanggotaan tim efektif, tim dipilih berdasarkan dengan 

kompetensi bidangnya masing-masing, tidak melihat dari suku, 
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agama, ras dan antar golongan. Pada rapat dengan calon tim efektif 

yang kemudian ditetapkan menjadi tim efektif berdasarkan dengan 

surat tugas No. IU/207/ST.N-PKPT/IRTAMA/09/2021, project leader 

menghadiri rapat dengan tepat waktu dan menyampaikan  tujuan yang 

hendak dicapai  dari aksi perubahan ini dengan sopan dan tidak 

menggurui, yang selanjutnya project leader melakukan persamaan 

persepsi dengan anggota tim efektif tentang segala hal menyangkut 

aksi perubahan ini, mulai dari menjelaskan pemilihan isu yang dibuat 

pada saat rancangan aksi perubahan, tahapan yang harus dikerjakan 

dalam menyelesaikan aksi perubahan sampai dengan mengarahkan 

anggota tim untuk bekerja dengan integritas dan komitmen yang tinggi 

agar aksi perubahan dalam rangka optimalisasi proses penyelesaian 

tindak lanjut hasil pemeriksaan melalui pembangunan aplikasi On 

Time dapat diselesaikan sesuai tengat waktu yang telah ditetapkan.  

 Selain itu, project leader pada saat rapat selalu membuka 

komunikasi 2 (dua) arah dengan anggota tim, hal ini dimaksudkan 

untuk mendapat masukan-masukan terkait pembagian tugas anggota 

tim, agar tugas dapat terbagi dengan rata sesuai kompetensi dan tidak 

membebani hanya ke salah satu anggota tim saja.  

2. Membuat Alur Kerja Aplikasi On Time  

 Dalam tahapan ini, project leader melakukan rapat dengan tim 

efektif untuk membuat alur kerja Aplikasi On Time yang sesuai dengan 

kebutuhan stakeholder selama ini, selanjutnya project leader 

bersama-sama anggota tim merumuskan alur kerja aplikasi ini, 

dengan saling memberi masukan baik yang berasal dari pemikiran 

maupun ketentuan yang berlaku sehingga dipastikan tidak merugikan 

pihak tertentu/stakeholder. Selain itu, project leader dengan konsisten 

memastikan alur kerja yang dibuat ini dapat memberikan informasi 

data temuan dan rekomendasi yang jelas dan valid kepada 

stakeholder, dan hanya stakeholder yang berhak saja yang dapat 

mengakses data tersebut untuk menghindari adanya penyalahgunaan 
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data oleh pihak yang tidak berwenang, sehingga informasi tetap 

terjaga dengan baik sesuai peruntukannya. 

3. Membangun Aplikasi On Time. 

 Setelah merumuskan alur kerja aplikasi, maka selanjutnya 

project leader mengadakan rapat untuk melakukan perancangan 

design, pembangunan dan finalisasi aplikasi, disini project leader 

memberi arahan kepada anggota tim informasi teknologi (IT) untuk 

membuat aplikasi sesuai dengan alur kerja yang sudah dibuat dan 

disepakati bersama-sama dan menggunakan software tersertifikasi 

serta tidak melanggar hak cipta orang lain. Dalam pembangunan 

aplikasi On Time ini dibutuhkan etos kerja dan motivasi yang tinggi 

dikarenakan waktu yang sangat terbatas serta kesibukan para 

anggota tim terhadap tupoksi sehari-hari, oleh karena itu project 

leader selalu memastikan tim dapat bekerja efektif dan efisien serta 

mendorong tim menyelesaikannya sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Tim IT dengan segala kesibukannya tetap dapat bekerja 

dimanapun dan kapanpun yang perkembangan pekerjaannya tetap 

dipantau oleh project leader. 

4. Menguji Coba Aplikasi On Time 

 Pada tahapan uji coba Aplikasi On Time ini, project leader telah 

memberi tugas kepada anggota tim substansi untuk membuat data 

temuan dan rekomendasi hasil pemeriksaan agar dapat diunggah di 

aplikasi dan dilakukan uji coba aplikasi. Uji coba ini dihadiri oleh tim 

efektif dan mereka diberi kebebasan untuk memberi masukan atas 

aplikasi ini sekaligus untuk mengkoreksi kesesuaian aplikasi ini 

dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai serta alur kerja 

aplikasi yang telah ditetapkan. Selanjutnya selama uji coba ini, project 

leader meminta tim administrasi untuk mencatat koreksian dan 

masukan dari tim efektif.   
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5. Melakukan Evaluasi Aplikasi On Time 

 Pada tahapan ini, project leader bersama tim efektif 

mengevaluasi hasil masukan dan koreksi dari uji coba aplikasi yang 

telah dilakukan, evaluasi ini dilakukan untuk memastikan apakah 

aplikasi dapat bekerja sesuai alur kerjanya selain itu terdapat 

masukan dari tim efektif namun karena adanya keterbatasan waktu, 

ada beberapa masukan yang akhirnya akan dilanjutkan dijangka 

menengah. Meskipun demikian, project leader berkomitmen 

kedepannya masukan/koreksi dari para stakeholder tersebut akan 

tetap diakomodir di Aplikasi On Time guna kesempurnaan dari aplikasi 

itu sendiri.  

6. Sosialisasi Aplikasi On Time . 

 Dalam tahapan ini, project leader bersama tim efektif bekerja 

sama menyiapkan sosialisasi secara paralel dengan menyusun buku 

manual dan Surat Keputusan (SK) Setjen DPR RI tentang aplikasi On 

Time yang dikerjakan oleh tim substansi berdasarkan peraturan yang 

berlaku di Setjen DPR RI.  SK aplikasi ini sudah di draft dan 

dikomunikasikan ke bagian hukum dari awal penyusunan alur kerja 

untuk menghindari keterlambatan dalam penyusunannya. Disini, 

project leader bersama tim efektif berkomitmen untuk seprofesional 

mungkin menyiapkan kegiatan sosialisasi ini, dari tersedianya manual 

book yang lengkap sampai media sosialisasi agar pelaksanaan 

sosialisasi menjadi tepat sasaran dan tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

 
Gambar 1  Memberi Arahan kepada Anggota Tim IT sebagai Bentuk 

Penerapan Integritas  
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B. Pengelolaan Budaya Pelayanan 

Saat ini, model kepemimpinan yang sedang dikembangkan 

adalah kepemimpinan yang melayani (servant leadership), yaitu 

berorientasi pelayanan pada stakeholder sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan stakeholder. Budaya pelayanan yang harus di jalankan oleh 

seorang pemimpin harus terinternalisasi dengan budaya yang 

diterapkan di organisasinya. Sebagai project leader di Sekretariat 

Jenderal DPR RI dan Inspektorat Utama DPR RI pada khususnya, 

Project leader dalam mengelola budaya pelayanan melakukan 

penerapan nilai – nilai budaya RAPI (Religius, Akuntabel, Profesional 

dan Integritas) dan BERSIH (Berintegritas, Efektif, Efisien, Responsif, 

Solutif, Inovatif, Handal) dalam aksi perubahan ini, termasuk budaya 

BERAHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) yang ditetapkan oleh Presiden Republik 

Indonesia. Pengelolaan budaya pelayanan dalam setiap tahapan 

kegiatan jangka pendek adalah sebagai berikut: 

1. Membangun Tim Efektif 
Tim efektif dari aksi perubahan ini terdiri dari 10 (sepuluh) 

 orang yang terdiri dari tim sub bagian tindak lanjut pelaporan 

 Inspektorat Utama (Ittama), sub bagian TU Ittama, dan Pustekinfo. 

Tim ini direkrut berdasarkan kompetensi dibidang masing-masing 

tanpa membedakan suku, agama, ras dan antar golongan. Dalam 

tahapan kegiatan ini, dihadapkan oleh kesibukan masing-masing 

anggota tim dikarenakan padatnya pekerjaan yang bertepatan 

dengan terbitnya Buku Laporan Hasil Pemantauan Tindak Lanjut 

Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK RI sampai dengan semester 

I tahun 2021 dan Buku Laporan Hasil Pemantauan atas 

Penyelesaian Ganti Kerugian Negara sampai dengan semester 1 

tahun 2021 dari BPK RI yang harus segera dibuat matrik 

persandingan dan dilakukan tindak lanjut ke unit kerja/auditi yang 
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bukti tindak lanjut temuannya belum sesuai dengan rekomendasi 

dari BPK RI, selain itu ada anggota tim yang sedang melaksanakan 

diklat. Padatnya kegiatan anggota tim, tidak menyurutkan sikap loyal 

dalam menjalankan tugasnya sebagai anggota tim aksi perubahan 

On Time. Dengan berpatokan pada jadwal yang telah ditetapkan dan 

disertai penyesuaian-penyesuaian yang ada, maka tahapan ini dapat 

dilalui dengan lancar dan target capaianpun tercapai. 

 Project leader dalam mewujudkan nilai – nilai budaya organisasi 

RAPI yaitu selalu memulai kegiatan dengan tepat waktu dan setiap 

melaksanakan kegiatan selalu diawali dan diakhiri dengan berdoa 

menurut agama dan kepercayaan masing-masing, pemimpin doa 

bisa dilakukan secara bergiliran oleh anggota tim agar semua 

anggota tim dapat terbiasa untuk memimpin doa, selanjutnya 

sebagai pemimpin yang melayani, project leader berlaku 

professional dan akuntabel dengan membuat laporan singkat setiap 

selesai rapat dengan disertai bukti-bukti penyelenggaraan kegiatan, 

sehingga semua kegiatan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Selain itu, project leader dan anggota tim saling 

berkolaboratif dalam setiap kegiatan demi mewujudkan tujuan yang 

sama yaitu membangun aplikasi On Time yang mempermudah 

stakeholder dalam menyelesaikan tindak lanjut hasil pemeriksaan.   

2. Membuat Alur Kerja Aplikasi On Time 
Tim efektif melakukan dukungan dengan membuat alur kerja 

Aplikasi On Time, pada tahapan ini tim tidak menemui kendala yang 

 berarti karena tim ini sebagian besar adalah yang berkecimpung 

 dalam proses penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan dan yang 

 sebelumnya pun telah dilakukan persamaan persepsi tentang apa 

 yang hendak dicapai dari Aplikasi On Time ini.  

Dalam membuat alur kerja Aplikasi On Time, project leader 

membuat alur kerja yang dapat mengakomodir kebutuhan 

stakeholder dan berorientasi pada pelayanan efektif dan efisien yang 
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diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi.  Sehingga dalam 

penyusunan alur kerja, project leader menerima masukan – 

masukan dari para stakeholder termasuk masukan dari tim efektif. 

Selain itu, project leader dan tim efektif melakukan pembelajaran 

dengan melihat aplikasi sejenis seperti Sistem Informasi 

Pengawasan (SIMAWAS) dan Sistem Informasi Pemantauan Tindak 

Lanjut (SIPTL) yang dimiliki BPK RI, guna memperkaya Aplikasi On 

Time menjadi aplikasi yang komprehensif dan adaptif. 

3. Membangun Aplikasi On Time   
Project leader melakukan aksi perubahan ini dengan 

membangun aplikasi On Time yang memanfaatkan teknologi 

informasi, hal ini sejalan dengan perkembangan zaman dan berguna 

untuk optimalisasi penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan. 

Dengan demikian, dengan adanya aplikasi berbasis teknologi 

diharapkan target kinerja yang ditetapkan oleh organisasi dapat 

tercapai maksimal. Oleh karena itu dalam membuat aplikasi ini, 

project leader dengan keterbatasan waktu yang ada membuat skala 

prioritas yang benar-benar dibutuhkan saat ini, yaitu tersedianya 

database temuan, rekomendasi dan bukti tindak lanjut untuk para 

stakeholder seperti yang terlihat dibawah ini: 

 Selain itu, dalam membangun aplikasi tersebut project leader 

disiplin dalam memanfaatkan waktu agar pembangunan aplikasi ini 

dapat selesai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain 

keterbatasan waktu, dalam tahapan ini, project leader dan tim efektif 

menemui beberapa kendala yaitu banyaknya stakeholder yang harus 

dihubungkan satu sama lain serta terdapat 1 (satu) temuan untuk 

beberapa macam rekomendasi yang berbeda untuk beberapa 

stakeholder, sehingga tim efektif perlu berfikir untuk 

menyederhanakan agar dapat mengakomodir semua kebutuhan 

sesuai dengan yang direncanakan diawal dan memastikan output 
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dari aplikasi ini benar-benar dapat diandalkan dalam proses 

penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan.  

Aplikasi On Time ini dapat diakses pada Portal DPR RI hanya 

untuk stakeholder yang terkait yang memiliki temuan BPK seperti 

Eselon 2, Eselon 3, PPK, Auditor, Bendahara Penerimaan, dan 

Bendahara Pengeluaran, hal ini dilakukan untuk menghindari 

penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab.  Untuk 

pengolahan data Aplikasi On Time melekat pada Aplikasi Sistem 

Informasi Surat Tugas (SIRATU) yang sudah ada di Inspektorat 

Utama, Aplikasi SIRATU dijadikan alat bantu untuk dijadikan dapur 

data, ini sejalan dengan ketentuan yang diatur dalam Rencana Induk 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (RITIK) sebagai acuan 

membangun aplikasi dan inovasi lainnya dengan memanfaatkan 

aplikasi yang telah tersedia. Hal ini dapat diilustrasikan sebagai 

berikut:  

4. Uji Coba Aplikasi On Time 
 Dalam tahapan kegiatan ini, tim efektif sebelum melakukan uji 

coba aplikasi kepada para stakeholder, tim melakukan rekapitulasi 

data temuan dan rekomendasi. jumlah temuan dan rekomendasi 

seluruhnya dari tahun 2003 sampai dengan 2020 adalah sebanyak 

245 (dua ratus empat puluh lima) temuan dengan 473 (empat ratus 

tujuh puluh tiga) rekomendasi. Oleh karena itu banyaknya jumlah 

keseluruhan dari temuan dan rekomendasi serta keterbatasan waktu 

penginputan serta proses penginputan temuan dan rekomendasi 

dilakukan satu persatu ke dalam aplikasi tanpa bisa dilakukan impor 

data, hal ini karena banyaknya stakeholder untuk 1 (satu) temuan. 

Maka untuk sementara diputuskan melakukan penginputan temuan 

dan rekomendasi hanya untuk temuan dan rekomendasi hasil 

pemeriksaan tahun 2019 dan tahun 2020. Untuk tahun sebelumnya 

akan dilakukan paralel.  
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 Setelah melakukan proses input data, tahapan selanjutnya 

adalah menguji coba Aplikasi On Time, hal ini dilakukan untuk 

memastikan apakah hasil unggahan tersebut dapat terkoneksi 

dengan stakeholder terkait sesuai dengan alur kerja aplikasi yang 

dibuat, misalnya temuan/rekomendasi Biro Bangunan dan Wisma 

terkait kerugian negara akan terkoneksi dengan user Bendahara 

Penerimaan. Tahapan ini dilakukan berulang kali sebelum dilakukan 

sosialisasi kepada stakeholder, hal ini untuk memastikan kelancaran 

dalam alur kerja aplikasi serta output yang akan dihasilkan seperti 

tersedianya data temuan dan rekomendasi sesuai unit kerja, 

tersimpannya surat rekomendasi yang dapat diaskes oleh 

stakeholder serta bukti tindak lanjut dari stakeholder yang dapat 

disimpan di aplikasi tersebut.  

5. Melakukan Evaluasi Aplikasi On Time 
 Tahapan Selanjutnya adalah Project Leader dan tim melakukan 

evaluasi dari hasil uji coba untuk memastikan semua proses 

perekaman berjalan sesuai dengan yang diharapkan begitupula 

output yang dihasilkan sebelum dilakukan sosialisasi kepada 

stakeholder. Dari hasil evaluasi ini, tim proaktif untuk memilih 

perbaikan/koreksi mana yang diutamakan terlebih dahulu di jangka 

pendek, yang sisanya akan dilanjutkan di jangka menengah. Solusi 

ini yang diputuskan bersama agar tidak menghambat jadwal 

kegiatan selanjutnya yaitu melakukan sosialisasi Aplikasi On Time. 

6. Sosialisasi Aplikasi On Time 
 Setelah dilakukan evaluasi, maka dilanjutkan ke tahap 

sosialisasi, untuk tahap sosialisasi dengan para pejabat dilakukan 

melalui media whatapps groups eselon II dan PPK serta pada saat 

melakukan permintaan dukungan dengan memberikan penjelasan 

tentang aplikasi ini, aplikasi ini mudah di mengerti karena friendly 

user. Dalam sosialisasi ini tidak dilakukan via zoom/virtual secara 

bersama-sama seperti yang direncanakan di awal rancangan aksi 
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perubahan, hal ini dikarenakan informasi yang tersedia di aplikasi 

sifatnya rahasia dan terbatas, hanya stakeholder yang terkait saja 

yang bisa mengetahui progress temuan/rekomendasi di unit 

kerjanya, Hal ini dilakukan guna menghindari penyalahgunaan 

informasi oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. Selanjutnya 

sebagai upaya akuntabel project leader melakukan dokumentasi 

kegiatan dengan lengkap sebagai bukti bahwa sosialisasi telah 

dilakukan dengan tepat sasaran. 

 
        Gambar 2  Aplikasi On Time sebagai bentuk menciptakan Budaya 

Pelayanan berbasis Digital 
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C. Pengelolaan Tim 
Tim adalah sekumpulan orang yang memiliki keterampilan yang 

saling melengkapi dan memiliki komitmen untuk mencapai suatu tujuan 

bersama dengan suatu proses kerja bersama yang dimana mereka 

saling bertanggung jawab satu sama lain. Dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan untuk melakukan optimalisasi proses penyelesaian tindak lanjut 

hasil pemeriksaan yaitu membangun aplikasi On Time, pembangunan ini 

membutuhkan suatu tim yang bekerja secara efektif agar aplikasi ini 

terwujud sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Tim yang dibentuk 

berdasarkan kompetensi masing-masing yang terdiri dari pegawai di Sub 

Bagian Tindak Lanjut dan Pelaporan, Sub Bagian Tata Usaha serta 

Pranata Komputer Pusat Teknologi Informasi (Pustekinfo). 

Untuk terwujudnya suatu tim efektif yang dapat berkinerja 

maksimal, maka strategi yang diterapkan oleh project leader selain 

merekrut anggota tim sesuai kompetensinya dan memberikan tugas 

sesuai kompetensinya. Selain itu, project leader menyampaikan ke tim 

efektif mengenai tujuan yang hendak dicapai dengan jelas dan 

melakukan persamaan persepsi tentang apa yang hendak di capai 

dengan anggota tim tersebut. Selanjutnya Project Leader menyampaikan 

kepada anggota tim tentang keterkaitan kontribusi tim terhadap kinerja 

organisasi serta memberikan target kinerja terhadap anggota tim agar 

Aplikasi On Time dapat terwujud sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. Pengelolaan tim dapat dilakukan melalui rapat koordinasi 

baik rapat offline maupun lewat media komunikasi whatsapp.   

Selanjutnya, selain membentuk tim efektif dan memastikan tim 

efektif berkerja sesuai koridornya, maka project leader memerlukan 

dukungan dari stakeholder baik internal maupun eksternal yang terdiri 

dari stakeholder promoters, latens, defenders dan apathetic. Para 

stakeholder ini memiliki peranan penting dalam pembangunan aplikasi 

On Time ini, sehingga setiap stakeholders harus dilibatkan yaitu dengan 
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cara mengkomunikasikan tujuan yang hendak dicapai dari 

pembangunan aplikasi On Time ini.  

Untuk stakeholder latent yang memiliki kekuatan yang tinggi 

terhadap keberhasilan aksi perubahan On Time, dapat dilibatkan dalam 

tim baik secara aktif maupun pasif. Pustekinfo yang terdiri pranata 

komputer dilibatkan secara aktif dalam pembangunan aplikasi On Time 

sedangkan selain pustekinfo dapat dilibatkan secara pasif yaitu dengan 

memberikan masukan – masukan tentang pembangunan aplikasi On 

Time ini baik fitur dari aplikasi itu sendiri maupun payung hukumnya. 

Selain itu agar dukungan dapat terus berjalan, maka dilakukan 

komunikasi secara intensif mengenai pentingnya pembangunan On Time 

ini dan tujuan yang hendak dicapai dari pembangunan tersebut serta 

selalu memperbarui informasi terkait perkembangan aksi perubahan 

tersebut.  

Untuk stakeholder defenders yang tidak memiliki kewenangan 

tinggi namun kepentingannya tinggi atas implementasi aplikasi On Time, 

maka perlu menjalin komunikasi yang baik dalam bentuk diskusi informal 

untuk memberi masukan – masukan yang  berguna untuk 

mempermudah pekerjaannya dalam penyelesaian tindak lanjut hasil 

pemeriksaan,  termasuk masukan dari stakeholder apathetic yang 

memiliki kepentingan rendah agar teryakinkan bahwa dengan On Time 

ini dapat membantu penyelesaian pekerjaannya dengan baik dan cepat.  

Dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh project leader maka terjadi 

pergeseran stakeholder yaitu sebagai berikut: Sekretaris Jenderal DPR 

RI, Inspektur I, II dan Pustekin serta bagian hukum yang awalnya 

merupakan stakeholder latents bergeser menjadi stakeholder promoters, 

dukungan diberikan oleh Sekjen DPR RI, Inspektur I, II dan Pustekinifo 

karena aplikasi On Time yang memanfaatkan teknologi informasi ini 

sangat mendukung terwujudnya parlemen modern sekaligus dapat 

meningkatkan nilai indeks SPBE dan Reformasi Birokrasi serta 

tercapainya target kinerja di Inspektur I dan II, bahkan inspektur I yang 
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pernah merasakan menjadi PPK di Biro Pemberitaan Parlemen 

berpendapat aplikasi ini memang sangat perlu dikarenakan 
auditi/unit kerja selama ini hanya menerima surat temuan dan 
rekomendasi setahun 2 (dua) kali dalam bentuk surat yang bisa 
hilang sewaktu-waktu apabila tidak diarsip dengan benar. 

 
Gambar 3  Kegiatan Dukungan dengan Inspektur I 

Untuk Bagian Pertimbangan Dan Dokumentasi Informasi Hukum 

(PDIH) mendukung dalam mendorong tersedianya payung hukum untuk 

aplikasi On Time ini. Begitupula untuk stakeholder defenders yang terdiri 

dari auditi/unit kerja lainnya, Bendahara Pengeluaran, Bendahara 

Penerimaan dan auditor bergeser menjadi stakeholder promoters 

dikarenakan aplikasi ini memudahkan mereka untuk memantau dan 

menindaklanjuti temuan dan rekomendasi BPK RI, baik dari segi 

aksesbilitas maupun data yang tersedia dalam 1 (satu) aplikasi yang ada 

bisa dijadikan analisa pekerjaan agar tidak terjadi temuan hasil 

pemeriksaan yang berulang dan untuk bendahara penerimaan dapat 

memastikan bahwa setoran yang terkait kerugian negara disetorkan 

sesuai dengan mata anggaran, Surat Keterangan Tanggung Jawab 

Mutlak (SKTJM)  dan data temuan/rekomendasi.  

Untuk Auditi yang memiliki temuan/rekomendasi terbanyak 

setiap tahunnya adalah Biro Bangunan dan Wisma yang sebelum 

adanya perubahan struktur organisasi, Biro tersebut bernama Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara. Kepala Biro Bangunan dan Wisma 

beserta Jajarannya (PPK Biro Bangunan dan Wisma, Kepala Bagian 

Gedung dan Instalasi, Kepala Bagian Pengelolaan Wisma DPR, Kepala 
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Bagian Pengelolaan Rumah Jabatan) memberikan dukungan atas 

aplikasi On Time ini dan memberi masukan kepada Project Leader agar 

aplikasi ini suatu saat bisa terkoneksi dengan aplikasi yang ada di BPK 

RI yaitu Sistem Informasi Pemantauan Tindak Lanjut (SIPTL). 

 
Gambar 4  Kegiatan Dukungan dengan Jajaran Biro Bangunan dan Wisma 

 

Dan yang terakhir adalah stakeholder apathetic yaitu Rekanan 

bergeser ke stakeholder promoters, dukungan ini diberikan dikarenakan 

dengan aplikasi On Time ini, rekanan tidak lagi mengalami penolakan 

pada saat menyetor kerugian negara ke bendahara penerimaan 

sehingga mereka tidak lagi mencari data ke unit kerja si pemberi 

pekerjaan yang menjadi temuan kerugian negara tersebut, karena 

bendahara penerimaan telah memiliki data yang valid berupa data 

temuan/rekomendasi dan SKTJM. Sedangkan untuk BPK RI sendiri 

bergeser ke stakeholder promoters, mereka mendukung karena dengan 

aplikasi on time ini dapat mengoptimalkan penyelesaian tindaklanjut hasil 

pemeriksaan yang berdampak secara tidak langsung pada kinerja 

mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari kuadran pergeseran 

stakeholder berikut ini: 
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Semula:  

 
Gambar 5  Peta Stakeholder sebelum Aksi Perubahan 

Menjadi: 

 
          Gambar 6 Peta Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
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BAB II 
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

A. Capaian dalam Perbaikan Sistem Pelayanan. 
Pelaksanaan aksi perubahan terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan 

yaitu jangka pendek, menengah dan Panjang, dari setiap tahapan 

tersebut tergambarkan capaian disetiap tahapan begitupula dengan 

output yang hendak dicapai di setiap kegiatan. Untuk capaian dalam 

perbaikan sistem pelayanan di Jangka Pendek adalah tersedianya 

aplikasi On Time. Terwujudnya aplikasi tersebut dengan melalui 

beberapa tahapan dan time scedule dibawah ini:  
No. Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 
September Oktober 

 
November 

IV I II III IV I II III 
1 Membangun tim 

efektif 
        

 a.  Rapat tim efektif         
 b. Persamaan 

persepsi 
        

2 Membuat alur 
kerja aplikasi On 
Time 

        

 a. Rapat tim efektif         
 b. Membuat alur 

kerja aplikasi On 
Time 

        

3 Membuat aplikasi 
On Time 

        

 a. Rapat tim efektif         
 b. Membuat aplikasi 

On Time 
        

4 Menguji coba 
aplikasi On Time 

        

 a. Unggah data 
temuan dan 
rekomendasi 

        

 b. Uji coba aplikasi         
5 Melakukan evaluasi 

aplikasi On Time 
        

 a. Rapat tim efektif         
 b.  Evaluasi proses 

aplikasi 
        

6 Sosialisasi aplikasi 
On Time 
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 a. Menyusun 
Infografis 

        

 b. Menyusun manual 
book 

        

 c. Membuat SK 
penggunaan 
aplikasi On Time 

        

 d. Sosialisasi 
aplikasi On Time 

        

 e. Unggah  infografis 
di portal DPR RI 

        

Tabel 1 Time Schedule Aplikasi On Time 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan tahapan yang telah dilakukan 

oleh project leader dan capaian yang diperoleh dalam setiap tahapan 

kegiatan yaitu sebagai berikut: 

1. Membangun Tim Efektif 
a. Membuat Undangan Rapat  
 Menyusun draft undangan dilakukan pada tanggal 24 September 

2021 oleh Tim Administrasi. Setelah membuat draft tersebut Penulis 

selaku project leader mengoreksi surat, dan dikembalikan pada Tim 

Administrasi untuk dicetak dan ditandatangani oleh Pejabat 

berwenang dan kemudian diberikan pada calon tim efektif. 

  
           Gambar 6  Kegiatan Membuat Undangan Rapat (24/9/2021) 
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b. Rapat dengan Calon Tim Efektif 

Rapat dilaksanakan pada tanggal 27 September 2021 di Ruang 

Rapat Ittama lt 5 dengan agenda pembentukan tim, persamaan 

persepsi tujuan yang hendak dicapai dengan memaparkan dokumen 

hasil USG, Penyusunan surat tugas dan pembagian tugas tim efektif 

yang terdiri dari 10 (sepuluh) orang. Rapat dilakukan secara hybrid 

karena adanya sistem kerja WFH dan WFO 

 
              Gambar 7  Rapat dengan Calon Tim Efektif (27/09/2021) 

 

 
Tabel 2 Dokumen USG 

 
c. Pembuatan Surat Tugas 

  Menyusun surat tugas dilakukan setelah anggota calon tim 

efektif setuju dan diputuskan saat rapat, surat tugas dibuat oleh tim 

administrasi dan diproses dengan e-sign.  

Masalah
U S G

Penilaian (1 -5) (1 -5) (1 -5)

1 Cloud  Ittama belum tertata sesuai dengan 
klasifikasi dokumen per subbagian. 

4 4 3 11 2

2 Proses tindak lanjut hasil pemeriksaan 
masih manual 5 4 4 13 1

3 Belum adanya standarisasi laporan audit, 
reviu, evaluasi dan pengawasan lainnya 4 3 3 10 3

No
Kriteria

Total Nilai Ranking
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           Gambar 8  Kegiatan Penyusunan Surat Tugas (27/09/2021) 

d. Membuat Laporan Singkat Hasil Rapat  

Laporan singkat dibuat setelah rapat dengan tim efektif, 

kemudian Laporan tersebut dikoreksi oleh mentor, setelah itu 

diperbaiki dan kemudian diprint dan ditandatangani oleh Pimpinan 

Rapat. 

 
Gambar 9  Kegiatan Membuat Laporan  

Singkat (27/09/2021) 
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Gambar 10  Laporan Singkat 

 
Gambar 11  Kegiatan Koreksi Laporan Singkat oleh Mentor 

 (27/09/2021) 
 

2. Membuat Alur Kerja Aplikasi On Time 
a. Membuat Undangan Rapat 

  Melakukan pembuatan surat undangan rapat untuk rapat pada 

tanggal 5 Oktober 2021. 

  
Gambar 12  Kegiatan Membuat Undangan Rapat (4/10/2021) 
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b. Rapat dengan Tim Efektif 

  Rapat dilakukan oleh tim efektif pada hari selasa tanggal 5 

oktober 2021, dalam rapat ini membahas tentang pembuatan alur 

kerja aplikasi on time, menerima masukan – masukan dari tim efektif. 

 
             Gambar 13  Rapat dengan Tim Efektif (5/10/2021) 

c. Membuat Laporan Singkat Hasil Rapat  

Laporan singkat dibuat pada saat rapat setelah rapat selanjutnya 

dikoreksi oleh mentor, laporan singkat disusun oleh tim administrasi. 

     
          Gambar 14  Pembuatan Laporan Singkat (5/10/2021) 

 
         Gambar 15 Kegiatan Penandatanganan Laporan Singkat 

               Sekaligus Melakukan Mentoring (5/10/2021) 
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d. Membuat alur kerja Aplikasi On Time 

 Setelah mendapat masukan dari tim efektif maka dibuat alur 

kerja aplikasi oleh tim substansi dan dibuatkan infografisnya oleh tim 

administrasi.         

     
  Gambar 16  Kegiatan Pembuatan Infografis (6/10/2021) 

 
Gambar 17  Alur Kerja Aplikasi On Time 
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e. Melakukan Penyusunan Draft SK Penggunaan Aplikasi On Time 

  Penyusunan draft SK sudah mulai dilakukan untuk menghemat 

waktu, agar di minggu terakhir bisa fokus pada pembuatan manual 

book, persiapan sosialisasi dan pelaksanaan sosialisasi. 

 
Gambar 18  Penyusunan Draft SK Aplikasi On Time 

 (6/10/2021) 
 

3. Membangun Aplikasi On Time 
a. Menerima Masukan dari Stakeholder Internal 

   Sebelum membuat aplikasi on time, Project Leader meminta 

masukan kepada auditor sebagai stakeholder internal dan rekan 

sejawat. 
 

   
Gambar 19  Kegiatan Permintaan Masukan 

dari Auditor Muda dan Rekan Sejawat (11/10/2021) 
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b. Membuat Surat Undangan Rapat 

       Membuat surat undangan rapat untuk rapat yang akan diadakan 

 pada tanggal 15 Oktober 2021. 

  
            Gambar 20  Pembuatan Undangan Rapat (13/10/2021) 

c. Mengadakan Rapat dengan Tim Efektif 

  Rapat dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2021 untuk 

pembangunan Aplikasi On Time, yang sebelum rapat telah mengirim 

alur kerja aplikasi yang sudah fixed melalui whatapps supaya dapat 

dipelajari oleh tim dari pustekinfo. 

 
Gambar 21  Pengiriman Materi ke Anggota Tim dari  

Pustekinfo (13/10/2021) 
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Gambar 22  Kegiatan Rapat (15/10/2021) 

 
d. Membuat Laporan Singkat Hasil Rapat, dikoreksi dan 

ditandatangani oleh mentor 

                  
               Gambar 23  Kegiatan Membuat Laporan Singkat  

                     (15/10/2021)  
   

  
                Gambar 24  Laporan Singkat 
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 Gambar 25  Kegiatan Koreksi dan Penandatanganan 

  Sekaligus mentoring oleh Mentor (18/10/2021) 
 
    

e. Pembangunan Aplikasi On Time 

       Pembangunan aplikasi on time dilakukan oleh tim dari pustekinfo 

secara marathon disela-sela kesibukan dari tim pustekinfo di berbagai 

kegiatan namun selalu didampingi dan dipantau oleh project leader. 

   

                          
 

Gambar 26 Kegiatan Pembangunan Aplikasi On Time 
 (19/10/2021 sd 25/10/2021) 
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4. Uji Coba Aplikasi On Time 
       Uji coba aplikasi ini dilakukan untuk memastikan jika aplikasi yang 

dibangun telah sesuai dengan alur kerja aplikasi yang direncanakan. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam uji coba adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan rekapitulasi data temuan dan rekomendasi yang tersedia 

di matriks TLHP untuk di unggah ke aplikasi on tim.  

 
Gambar 27 Melakukan Rekapitulasi Data Temuan dan  

Rekomendasi (26/10/2021) 
 

b. Melakukan unggah/input data temuan dan rekomendasi sekaligus 

melakukan uji coba aplikasi On Time, uji coba dilakukan dengan 

memanfaatkan waktu pada saat selesai sesi paket meeting Bimtek 

Aplikasi Simawas. Karena saat itu auditor, tim pustekin dan tim efektif 

berkumpul untuk menghadiri acara tersebut. 

               
              Gambar 28  Kegiatan Melakukan Uji Coba  

            Aplikasi On Time (27/10/2021) 
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5. Melakukan Evaluasi Aplikasi On Time 
     Melakukan rapat dengan tim efektif dalam rangka mengevaluasi 

hasil ujicoba aplikasi on time, ada beberapa hal yang pada saat uji coba 

tidak dapat berjalan sesuai alur yang ditetapkan yaitu tidak bisa 

menyimpan surat rekomendasi, upload SKTJM dan bukti tindak lanjut 

serta belum munculnya notifikasi temuan/rekomendasi telah selesai. 

Tahapan yang dilakukan pada saat melakukan evaluasi aplikasi On 

Time adalah sebagai berikut:   

a. Membuat Surat Undangan 

  
        Gambar 29  Kegiatan Membuat Surat Undangan (29/10/2021) 

b. Melakukan Rapat Dengan Tim Efektif 

 

 
       Gambar 30  Kegiatan rapat membahas evaluasi aplikasi  

        on time (2/11/2021) 
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          Gambar 31  Hasil evaluasi dari uji coba aplikasi yang harus diperbaiki 

 
c. Membuat Laporan Singkat Hasil Rapat  

 
           Gambar 32  Kegiatan Membuat Laporan Singkat Rapat  

(3/11/2021) 
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           Gambar 33  Laporan Singkat 

  
                Gambar 34 Proses Penandatangan Laporan Singkat  

                     sekaligus mentoring (3/11/2021) 
 

6. Sosialisasi Aplikasi On Time 
a. Menyusun Infografis Aplikasi On Time 

        Menyusun infografis aplikasi on time dilakukan via Whatapps hal 

ini berbeda dengan yang direncanakan pada saat rancangan awal aksi 

perubahan, yaitu pada tahapan ini semula adalah membuat surat 

undangan sosialisasi, karena awalnya akan dilakukan sosialisasi 

secara virtual bersama-sama stakeholder, namun di tengah aksi 

perubahan menerima banyak masukan dari para stakeholder agar tidak 

dilakukan sosialisasi bersama-sama secara virtual, karena informasi 

yang disajikan bukan konsumsi umum melainkan hanya unit kerja 

pemilik temuan yang berhak untuk mengetahui temuannya.  
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 Gambar 35  Membuat Infografis Aplikasi On Time (8/11/2021) 

b. Menyusun Manual Book/Buku Panduan 

 Melakukan penyusunan manual book/buku panduan aplikasi On 

Time sebanyak 2 (dua) buah terdiri dari buku panduan untuk admin dan 

buku panduan untuk user/stakeholder dengan aplikasi Canva.  

 
Gambar 36  Kegiatan Membuat manual book/Buku Panduan  

Aplikasi On Time (12/11/2021) 
 
 

c. Finalisasi Pembuatan SK Aplikasi On Time 

Pembuatan SK Aplikasi mulai disusun dari minggu ke-4 (empat) 

bulan September 2021, dan diajukan ke Bagian Hukum di minggu ke-2 

(dua) bulan November untuk dikoreksi via email dan gdrive.  
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    Gambar 37  Kegiatan membuat SK Penggunaan Aplikasi On Time dengan 

Bagian PDIH (10/11/2021-15/11/2021) 
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Gambar 38  SK Aplikasi On Time 

d. Sosialisasi Aplikasi On Time 

 Sosialisasi Aplikasi On Time dilakukan 2 (dua) cara yaitu 

sosialisasi langsung (fisik) ke ruangan kerjanya secara door to door 

kepada stakeholder yang memiliki temuan/rekomendasi BPK RI yaitu 

Biro Keuangan, Biro Bangunan dan Wisma serta Biro Pemberitaan 

Parlemen. Hal ini dilakukan karena pertimbangan untuk menjaga 

kerahasiaan informasi agar tidak terjadi penyalahgunaan informasi 

selain itu agar lebih fokus, efektif dan tepat sasaran. Sedangkan untuk 

sosialisasi secara virtual dilakukan dengan menyampaikan infografis 

melalui whatapps group eselon II + PPK serta Media Sosial (Instagram) 

Ittama. 
Bagian Administrasi Ittama PPK Biro Pemberitaan Parlemen                           
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   PPK Biro Keuangan Satker Setjen 

 

Bendahara Penerimaan 

 
Kepala Bagian Perjalanan 

 

Kepala Bagian Adm. Keuangan 

 
Bendahara Pengeluaran Satker 

Dewan 

   
 

Bendahara Pengeluaran Satker 
Setjen 

 

Kepala Bagian Pengelolaan Rumah 
Jabatan 

 
 

Kepala Bagian Pengelolaan 
Wisma Dpr 

 



46 | P a g e  
 

Kepala Bagian Gedung & Instalasi   PPK Biro Bangunan dan Wisma 

 
 

Kabag Pengadaan   Auditor/LO Biro Umum 

 
 

Auditor/LO Biro Pemberitaan 
Parlemen 

 

 

Auditor LO Biro Bangunan dan 
Wisma 

 

 
 

PPK Biro Keuangan Satker Dewan 

 

Kepala Bagian Adm. BMN  
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PPK Persidangan I 

 

PPK Biro Umum 

        Gambar 39  Kegiatan Sosialisasi Door to Door 
 (1/11/2021 sd 20/11/2021) 

 

Media Sosial Inspektorat Utama Portal DPR RI 
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Whatapps Group Eselon II / PPK 
 

  
 

  

 
 

     Gambar 40 Kegiatan Sosialisasi via Media Sosial Ittama, Whatapps 
Group Eselon II/PPK dan Portal DPR RI 
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e. Manual Book di Portal DPR RI 

      Mengunggah manual book peran user, yang semula akan dilakukan 

di portal DPR RI, dikarenakan sifatnya terbatas dan rahasia, maka 

manual book tidak di unggah di portal DPR RI melainkan yang diunggah 

di portal DPR RI hanya infografisnya saja, sedangkan Manual Book 

Peran Admin dicetak sebagai pegangan untuk petugas admin di Bagian 

Administrasi Ittama sedangkan manual book akan dicetak dan 

dibagikan ke stakeholder setelah aplikasi benar-benar sudah 

sempurna. 

  
            Gambar 41  Manual Book Peran User dan Admin 

Dari setiap tahapan jangka pendek yang telah dilakukan diatas, 

terlihat jelas aplikasi on time dapat mengatasi kondisi saat ini menjadi 

kondisi yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Proses  
Perubahan proses tindak lanjut dari yang manual menjadi dilakukan 

secara online di saluran layanan masing-masing stakeholder. 

Perubahan proses ini untuk menjawab tuntutan pelayanan di masa 

pandemi, yang meminimalisir perpindahan dokumen fisik yang 

dapat menjadi media penyebaran virus corona dan mempermudah 

pengerjaan tindak lanjut meski dari rumah/work from home serta 

terhubungnya antar stakeholder terkait, sehingga menghindari 

miskomunikasi pada saat penyelesaian tindak lanjut hasil 

pemeriksaan.  
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2. Metode 
Metode yang semula dilakukan secara manual dan tersebar 

menjadi beberapa file menjadi dikelola terpusat dalam aplikasi. 

Sehingga data temuan, rekomendasi dan bukti tindak lanjut 

tersimpan dalam 1 (satu) aplikasi, sehingga stakeholder memiliki 

database daftar temuan dan rekomendasi dari tahun ke tahun yang 

dapat digunakan sebagai acuan/pedoman dalam dalam 

melaksanakan pekerjaan agar tidak terjadi temuan yang berulang 

dan data yang tersimpan memudahkan stakeholder untuk 

melakukan penyelesaian tindak lanjut meski sudah melewati tahun 

berjalan. 

3. Keamanan Data 
Data dan dokumen yang hanya dapat diakses oleh stakeholder 

terkait melalui Portal.dpr.go.id yang terikat dengan akun pribadi 

masing-masing stakeholder. Selain itu, Data terjaga privasinya, dan 

dokumen yang dihasilkan tidak dapat disalahgunakan oleh pihak 

lain selain itu data tidak hilang karena tersimpan dalam aplikasi. 

4. Waktu  
Waktu penyampaian data temuan dan rekomendasi ke stakeholder 

menjadi lebih cepat dan fleksibel. Begitupula sebaliknya 

stakeholder dalam penyampaian bukti ke Bagian Administrasi 

Ittama, sehingga tidak ada lagi bukti yang disampaikan stakeholder 

tersangkut diunit kerja lain yang membutuhkan waktu yang lama 

dan membuat ketidaknyamanan auditi/unit kerja.  

5. Sumber Daya yang digunakan. 
 Semula membutuhkan sumber daya yang banyak, menjadi tidak 

membutuhkan banyak sumber daya karena tidak ada proses 

pembuatan amplop surat dan tenaga untuk mendistribusikan surat 

terkait temuan dan rekomendasi hasil pemeriksaan. Dan 

stakeholder tidak tergantung pada sumber daya manusia di sub 

bagian tindak lanjut dan pelaporan, karena aplikasi sudah 
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menyediakan data temuan, rekomendasi dan tempat untuk 

penyampaian bukti tindak lanjut. 

 Untuk lebih jelas tentang gambaran kondisi sebelum ada aplikasi 

On Time dengan sesudah ada aplikasi online dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut:   
No Capaian Sebelum Sesudah 
1.  Proses 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Pencatatan menggunakan 
excel, hanya bisa diakses 
dari kantor karena 
tersimpan di file sharing di 
komputer kantor sub TLP 
 

Bisa diakses dengan 
mudah melalui Portal DPR 
RI bahkan bisa melalui 
Gadget 

  
Stakeholder dapat melihat 
di aplikasi On Time setiap 
saat 
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Bendahara penerimaan 
dapat melihat kelengkapan 
dokumen seperti temuan 
dan SKTJM dari aplikasi on 
time 
 

 
   

Permintaan data temuan 
dan rekomendasi dari 
stakeholder internal dan 
ekternal lewat Whatapps  
untuk temuan tahun-tahun 
sebelumnya 
 

 
 
 
 
 

Data temuan dan 
rekomendasi dari tahun 
sebelumnya dapat dilihat 
oleh stakeholder dari 
aplikasi On Time 
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2. Metode Metode yang semula 
dilakukan secara manual 
dan tersebar menjadi 
beberapa file 
 

 
 
 
 

Terkelola menjadi terpusat 
dalam aplikasi 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

3. Keamanan 
Data 

Data temuan, 
rekomendasi, SKTJM, 
bukti tindak lanjut dikirim 
melalui surat dan 
whatsapp bisa tercecer 
atau hilang 

Langsung bisa upload di 
aplikasi sesuai temuan dan 
rekomendasi 
 
 
 
Temuan:  

 
 
Upload SKTJM sesuai data 
temuan.  
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Upload Surat Rekomendasi 
sesuai temuan  
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4. Waktu 

 
 
Waktu penyampaian 
sering lama, karena 
terbatas hari kerja atau 
salah kirim bukti tindak 
lanjut, tidak langsung ke 
Bagian Administrasi 
Ittama melainkan ke 
inspektorat I atau II  
 

 
 
 
 
 
Tidak membutuhkan waktu 
lama karena bisa langsung 
upload di Aplikasi On Time 

5. Sumber 
Daya 

1. Pelayanan tergantung 
pada pegawai sub tlp  
 

 
 

2. Membutuhkan tenaga 
untuk membuat 
amplop dan 
pendistribusian surat 
temuan & rekomendasi 
 

1. Pelayanan melalui 
aplikasi sehingga untuk 
mengetahui/melihat 
temuan/ rekomendasi 
yang belum selesai 
dapat langsung 
dilakukan oleh 
stakeholder sendiri (self 
service) 

 
 

2. Tersedia data temuan 
dan rekomendasi di 
aplikasi yang bisa 
diakses langsung oleh 
stakeholder 
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       Tabel 3 Kondisi Before – After Aksi Perubahan Aplikasi On Time 

B. Manfaat Aksi Perubahan 
 Dengan disusunnya aksi perubahan ini, dapat memberikan 

manfaat bagi peserta, unit kerja dan stakeholder, yaitu sebagai berikut:  
a.  Peserta 

1. Kemudahan dalam memantau dan melakukan proses 

penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan; 

2. Menjadi pemimpin pengawas yang melayani dan mampu melihat 

masalah yang terjadi dalam pekerjaan dan mencari solusi 

bersama dengan tim efektif serta membangun jejaring kerja. 

 

b. Unit Kerja 

1. proses tindak lanjut hasil pemeriksaan menjadi lebih optimal 

sehingga dapat meningkatkan capaian nilai kinerja unit kerja 

sesuai dengan yang ditargetkan oleh organisasi; 
2. Optimalisasi penggunaan teknologi informasi sehingga 

mendukung peningkatan nilai indeks SPBE; 
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3. Perubahan pola kerja berbasis teknologi informasi yang adaptif 

terhadap perkembangan Zaman dalam upaya menuju parlemen 

modern. 

 

c. Stakeholder 
1. Memudahkan stakeholder untuk mendapatkan informasi dan 

monitoring temuan/rekomendasi secara detail dan penyelesaian 

tindak lanjut atas temuan dan rekomendasi dari tahun ke tahun 

dibawah pengawasan dari Auditor sebagai liaison officer; 

2. Memudahkan stakeholder untuk mengakses temuan dan 

rekomendasi yang akan ditindaklanjuti serta menyampaikan bukti 

tindaklanjut secara fleksible dan tepat sesuai 

temuan/rekomendasi; 

3. tersedianya basis data (database) temuan, rekomendasi dan bukti 

tindaklanjut sehingga bisa dijadikan bahan stakeholder agar tidak 

terjadi temuan berulang. 
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BAB III 
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

A.  Dukungan Upaya Keberlanjutan 
Pembangunan aplikasi on time ini, tidak berhenti pada tahapan 

kegiatan di jangka pendek, melainkan terus berkembang sesuai 

kebutuhan stakeholder dan organisasi, ini dilakukan pada jangka 

menengah dan jangka panjang. Salah satu upaya dalam keberlanjutan 

pengembangan aplikasi ini adalah dukungan dari para stakeholder, 

terutama dukungan dari Inspektur Utama dan Mentor yang 

berkomitmen untuk menjadikan aplikasi ini sebagai salah satu 

penerapan SPBE di Inspektorat Utama dan juga merupakan dukungan 

tindaklanjut dan pelaporan sebagaimana tercantum dalam Perjanjian 

Kinerja Project Leader. 

Dalam jangka menengah dan jangka diharapkan dapat terwujud 

aplikasi on time yang optimal dengan tersedianya database yang 

lengkap dan terintegrasi dengan aplikasi e-sign. Pada jangka 

menengah tersebut, project leader bersama tim efektif akan menambah 

fitur-fitur di aplikasi on time sesuai masukan-masukan dari para 

stakeholder yang belum dapat dilaksanakan di jangka pendek seperti 

adanya kronologis terjadinya temuan untuk bahan pembahasan di rapat 

internal (saran dari Plt. Kepala Biro Pemberitaan Parlemen/Kabag 

Penerbitan), cut off waktu penyelesaian untuk melihat prosentase 

penyelesaian tindak lanjut di setiap tahun anggaran (saran dari 

Inspektur Utama), tersedianya grafik prosentase penyelesaian dari 

tahun ke tahun untuk keperluan bahan  Reformasi Birokrasi (saran dari 

rekan sejawat), output aplikasi dapat dipisahkan antara temuan ganti 

rugi dengan temuan SPI (saran dari auditor), terdapat nama-nama 

perusahaan untuk temuan ganti rugi (saran dari Kabag Pengelolaan 

Rumah Jabatan) dan lain sebagainya serta penulisan surat 

rekomendasi yang sudah otomatis terbentuk tatkala menginput temuan 
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dan rekomendasi kepada auditi sehingga penandatangan surat ini 

dapat langsung terkoneksi dengan aplikasi esign. Project leader juga 

optimis jika aplikasi on time ini akan terus berkembang dan 

berkelanjutan, karena kebutuhan dari para stakeholder internal maupun 

ekternal terhadap aplikasi ini dalam rangka meningkatkan kinerja 

organisasi saat ini dan yang akan datang. Hal Ini terlihat dari 

antusiasme para stakeholder memberi masukan pada saat project 

leader meminta dukungan dan melakukan sosialisasi. 

 

B. Evaluasi Pengendalian dan Pengawasan  
Dalam pelaksanaan aksi perubahan optimalisasi proses 

penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan melalui aplikasi on time 

terdapat kendala sebagai berikut: 
No Potensi 

Kendala 
Risiko Strategi Menangani Kendala 

1. Proses 

penginputan 

data temuan 

dan 

rekomendasi 

sebanyak 243 

temuan dan 

473 

rekomendasi 

yang harus 

dilakukan satu 

persatu karena 

tidak bisa 

dilakukan 

impor data  

Data Base 

menjadi tidak 

lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Menginput data temuan dan 

rekomendasi tahun 2019 dan 

2020  

b. Untuk tahun 2003 sd tahun 2018 

akan dikerjakan parallel di 

Jangka menengah 
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2. Kesibukan 

Tenaga 

Informasi 

Teknologi dari 

Pustekin dan 

tim efektif  

Pembuatan 

Aplikasi On 

Time menjadi 

terhambat 

a. Melakukan prioritas pekerjaan 

b. Pengembangan/Penyempurna 

an aplikasi dilakukan di jangka 

menengah 

          Tabel 4 Kendala, Risiko, Strategi Menangani Kendala 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
C. Kesimpulan 

Aksi Perubahan Optimalisasi Proses Penyelesaian Tindak Lanjut 

Hasil Pemeriksaan melalui Aplikasi On Time telah dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan kegiatan yang telah direncanakan diawal, dengan 

beberapa penyesuaian terkait waktu yang terbatas, namun tidak 

mengurangi esensi dari aplikasi On Time tersebut, karena aplikasi ini 

tetap dapat dijalankan sesuai kebutuhan stakeholder saat ini. Aplikasi 

ini akan terus berkembang dan berkelanjutan untuk mempermudah 

stakeholder menjalankan pekerjaannya.  

Aplikasi On Time telah menjawab celah atas permasalahan yang 

terjadi saat ini, dari proses manual menjadi bertransformasi digital, 

terdapat 5 (lima) unsur yang menjadi titik prioritas perbaikan yaitu 

proses, metode, keamanaan data dan dokumen, waktu pelayanan dan 

sumber daya yang digunakan. Dari 5 (lima) unsur tersebut, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Proses penyelesaian temuan, rekomedasi, serta penyampaian bukti 

tindak lanjut secara manual bertransformasi ke digital, sehingga 

stakeholder ekternal dapat dengan mudah mengakses temuan dan 

rekomendasi serta penyampaian bukti tindak lanjut, sehingga 

stakeholder dapat dengan mudah menindaklanjuti temuan dan 

rekomendasi yang belum selesai, karena tersimpan di database 

setiap stakeholder. Sedangkan sub bagian TLP, dapat dengan 

mudah menginventarisir temuan dan rekomendasi yang telah 

ditindaklanjuti oleh stakeholder, karena kemudahan akses yang tidak 

tergantung matrik yang tersimpan di file yang berada di kantor. 

2. Metode penyelesaian temuan dan rekomendasi masih manual dan 

tersebar menjadi beberapa file menjadi dikelola dan terpusat dengan 

aplikasi, sehingga data temuan, rekomendasi dan bukti tindak lanjut 
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tersimpan dalam 1 (satu) Aplikasi, yang memudahkan stakeholder 

dalam memantau proses tindak lanjut hasil pemeriksaan yang dapat 

digunakan sebagai acuan/pedoman dalam dalam melaksanakan 

pekerjaan agar tidak terjadi temuan yang berulang  

3. Keamanan data, Data dan dokumen yang hanya dapat diakses oleh 

stakeholder terkait melalui akun pribadi di Portal DPR RI masing-

masing stakeholder sekaligus tersimpan secara digital, sehingga 

tidak hilang atau tercecer serta terjaga privasinya.  

4. Dari segi waktu penyampaian data temuan dan rekomendasi ke 

stakeholder menjadi lebih cepat dan fleksibel. Begitupula sebaliknya 

stakeholder dalam penyampaian bukti ke Bagian Administrasi 

Ittama, tidak ada lagi yang salah alamat penyampaian bukti tindak 

lanjut dari auditi, selain itu Sub TLP dapat dengan cepat 

mengidentifikasi bukti tindak lanjut yang disampaikan oleh auditi, 

karena sudah disimpan sesuai temuan/rekomendasinya dalam 

aplikasi tersebut. 

5. Sumber daya yang digunakan semula membutuhkan sumber daya 

yang banyak, menjadi tidak membutuhkan banyak sumber daya 

karena tidak ada proses pembuatan amplop surat dan tenaga untuk 

mendistribusikan surat terkait temuan dan rekomendasi hasil 

pemeriksaan.  

 Dengan adanya perubahan ini, diharapkan maka aplikasi ini 

dapat membantu mengoptimalisasi proses penyelesaian tindak lanjut 

hasil pemeriksaan yang sejalan dengan semangat parlemen modern 

dan adaptif dengan perkembangan revolusi industry 4.0. 

 

D. Rekomendasi 
 Tersedianya aplikasi on time sesuai rencana yang ditetapkan di 

jangka pendek, namun masih terdapat kekurangan yang harus 

diperbaiki di masa mendatang di jangka waktu menengah dan 

seterusnya, meskipun kebermanfaatan kini sudah dirasakan oleh 
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stakeholder internal dan eksternal. Adapun Rekomendasi yang dapat 

dilakukan dijangka menengah adalah sebagai berikut: 

1. Melengkapi data temuan dan rekomendasi dari tahun 2003 sampai 

dengan tahun 2018. 

2. Melakukan evaluasi terhadap aplikasi On Time selama 

penggunaannya setelah dilakukan sosialisasi. 

3. Melakukan penambahan fitur-fitur di aplikasi On Time sesuai 

kebutuhan stakeholder sekaligus memperbaiki alur kerja aplikasi 

yang disesuaikan dengan penambahan fitur. 

 

 
 

. 
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DAFTAR PUSTAKA 
 
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kode Etik Aparatur Sipil 
Negara di Lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Tanggal 23 April 
2019. 

Lembaga Administrasi Negara (2019), Modul Membangun Tim Efektif 
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. 

Maklumat Pelayanan Inspektorat Utama, BERSIH, 
Http://ittama.dpr.go.id/setjen/index/id/Visi-&-Misi-INSPEKTORAT-
UTAMA.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Mentoring 
1. Tanggal 27 September 2021  

   
2. Tanggal 5 Oktober 2021 

  

3. Tanggal 18 Oktober 2021  
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4. Tanggal 28 Oktober 2021  

  

5. Tanggal 3 November 2021 

  

6. Tanggal 15 November 2021  

 
 
 
 



67 | P a g e  
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Lampiran 2 Coaching 

1. Coaching ke 1 (satu) pada hari Rabu tanggal 6 Oktober 2021 

  
2. Coaching Ke 2 (dua) pada hari Selasa tanggal 19 Oktober 2021 

  
3. Coaching ke 3 (tiga) pada hari Rabu tanggal 27 Oktober 2021 
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4. Coaching ke 4 (empat) pada hari Jumat tanggal 19 September 2021 
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Lampiran 3 Permintaan Dukungan ke Stakeholder 

     1. Dukungan Sekjen DPR RI 

 

  
 

2. Dukungan Inspektur Utama, Inspektur I dan II, Auditor muda dan  

Bagian Administrasi Ittama 
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3. Dukungan Kepala Biro dan PPK Bangunan dan Wisma  
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4. Dukungan Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa dan PPK 

Biro Umum 
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5. Dukungan Kepala Biro dan PPK Persidangan I 
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6. Dukungan Bendahara Pengeluaran Satker Dewan dan Setjen, 

Kepala Bagian Perjalanan, Kepala Bagian Adm. BMN, 

Bendahara Penerimaan serta PPK Keuangan 
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78 | P a g e  
 

7. Dukungan Auditor BPK RI  

  

8. Dukungan Plt. Biro Pemberitaan sekaligus Kepala Bagian 

Penerbitan dan PPK Sekjen 18 (Bidang Pemberitaan Parlemen) 
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9. Dukungan Rekanan CV Artha Griya Kasako 

  
10.  Dukungan Kepala Bidang Sistem Informasi Dan Infrastruktur 

Teknologi Informasi 
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Lampiran 4 Rancangan Aksi Perubahan 
 

 
 
https://drive.google.com/file/d/1CwrSbGrcEK46rG_i1IaBChRzPqFjf-
sp/view?usp=sharing 
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